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Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan 
diwujudkan oleh dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Tugas utama dosen 
adalah pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dengan beban kerja paling sedikit 
sepadan dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada 
setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik. Dalam organisasi apapun, 
kegiatan penilaian kinerja atau unjuk kerja dari setiap karyawan merupakan kegiatan 
yang umum dilakukan. Demikian pula dalam organisasi pendidikan tinggi baik yang 
berbentuk akademi, politeknik, institute, sekolah tinggi maupun universitas. Secara 
umum penilaian kinerja adala proses mengevaluasi kinerja karyawan dengan tujuan 
untuk meningkatkannya. Pada penelitian ini membuat atau merancang suatu “Sistem 
Penilaian Kinerja Dosen Berdasarkan Course Evaluation Survey dan Beban Kerja 
Dosen. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan konsep 
design and creation, sedang metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan 
catatan lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
Analisis yang dilakukan mencakup analisis sistem dan analisis aplikasi. Aplikasi diuji 
menggunakan black box.  
Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan 
semuanya berhasil sesuai dengan keinginan. Dan dapat memberikan kemudahan dan 
membantu mahasiswa dan dosen dalam proses penilaian CES dan membantu dosen 
dalam hal BKD. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi sebagai lembaga penyelenggara pendidikan tinggi memiliki 
peranan yang sangat besar dalam kerangka pembangunan nasional. Berdasarkan UU 
No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pendidikan tinggi berfungsi 
mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, 
berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma (Pasal 4 Point b). 
Tridharma adalah kewajiban Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan Pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
Berdasarkan Pedoman Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2014 tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan 
tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling 
banyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik. 
Sedangkan professor atau guru besar adalah dosen dengan jabatan akademik tertinggi 
pada satuan pendidikan tinggi dan mempunyai tugas khusus menulis buku dan karya 
ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat. 
Pelaksanaan tugas utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara periodik 





Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di 
perguruan tinggi. Peran, tugas dan tanggung jawab dosen sangat penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yang meliputi kualitas iman/takwa, akhlak 
mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab.  
Sebagaimana di amanatkan dalam UU Nomor 14 2005 tentang guru dan dosen, 
dosen dinyatakan sebagai pendidik professional dan ilmuan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
(Bab 1 Pasal 1 ayat 2).  
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan Tenaga Pengajar atau Dosen disebutkan 
dalam Q.S Al-Mujadilah Ayat 11 sebagai berikut: 
Terjemahannya:  
             Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-       lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 





beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Ayat ini memberikan penjelasan tentang jaminan Allah kepada orang-orang 
yang berilmu, bahwa mereka akan ditinggikan beberapa derajat dari orang-orang yang 
tidak berilmu. Makna yang terkandung didalamnya jelas bahwa Allah memberikan 
penghargaan khusus bagi mereka yang berilmu, tentunya seorang yang berilmu akan 
profesioanal sesuai dengan bidang keilmuan yang ia geluti. Sebagaimana dijelaskan 
dalam ayat di atas, makna yang terkandung pada jabatan guru merupakan perwakilan 
dari kata al-Mu’allim, dalam al-qur’an kata ini mengalami beberapa pengulangan. 
Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan 
diwujudkan oleh dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Tugas utama dosen 
adalah pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dengan beban kerja paling sedikit 
sepadan dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS pada 
setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik. (jalal, 2010)  
Dalam organisasi apapun, kegiatan penilaian kinerja atau unjuk kerja dari 
setiap karyawan merupakan kegiatan yang umum dilakukan. Demikian pula dalam 
organisasi pendidikan tinggi baik yang berbentuk akademi, politeknik, institute, 
sekolah tinggi maupun universitas. Secara umum penilaian kinerja adala proses 






Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan perintah Allah mengapa kita 
harus melakukan penilaian kinerja diri, baik sebagai hamba maupun sebagai pekerja 
disebutkan dalam Q.S At-Taubah Ayat 105 sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
“Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang 
Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan” 
 
 Menurut beberapa mufasir, ada perbedaan makna di antara beberapa kata. Kata 
“i’malû” lebih berdimensi khusus (bernuansa akhirat, atau karena ada nilai tersendiri). 
Kata ini berbeda dengan kata “if’alû” yang lebih bernuansa dunia, meskipun secara 
bahasa, keduanya memiliki arti yang sama: bekerja, atau bertindak. Kata “sayara” 
berarti melihat secara detil. Sebuah kamus mengartikan kata ini dengan makna 
“tasayyara al-jild”, mengelupasi kulit, menguliti, membreak-down. Dengan makna ini, 







Pengukuran kinerja dosen merupakan hal yang sangat penting guna 
mengevaluasi dan merencanakan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, penilaian 
kinerja dosen mutlak harus dilakukan. Di Universitas Islam Alauddin Makassar setiap 
semester melakukan penilaian kinerja dosen dengan cara membagikan kuesioner 
kepada mahasiswa (CES) Course Evaluation Survey dan parameter penilaian yang 
kedua yaitu BKD Beban Kerja Dosen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis 
tertarik untuk membuat sebuah aplikasi web dengan judul “Rancang Bangun Sistem 
Penilaian Kinerja Dosen Berdasarkan Course Evaluation Survey dan Beban Kerja 
Dosen Berbasis Web”.   
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka akan disusun 
rumusan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana merancang 
suatu “Sistem Penilaian Kinerja Dosen Berdasarkan Course Evaluation Survey dan 
Beban Kerja Dosen Berbasis Web” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan Framework 
Bootstrap. 
2. Merancang dan membangun sistem penilaian kinerja dosen berdasarkan 





3. Sistem ini menggunakan Metode Penilaian Fuzzy Multiple Attribute 
Decision Making dengan Simple Additive Weighting (SAW). 
4.   User target dari sistem ini, yaitu dapat digunakan di berbagai jurusan yang        
ada di UIN Alauddin Makassar 
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kepada para pembaca dan 
memberikan persepsi penulis kepada pembaca maka akan dipaparkan penjelasan dan 
gambaran yang sesuai penelitian ini. Adapun penjelasan dan gambarannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan framework bootstrap agar tampilan responsive untuk semua 
device serta pengolahan data lebih mudah diintegrasikan 
2. Merancang dan membangun sistem Penilaian Kinerja Dosen berdasarakan 
CES dan BKD UIN Alauddin Makassar 
3. Sistem ini akan menghasilkan skor dari hasil penilaian berdasarkan parameter 
penilaian yaitu CES dan BKD UINAM dalam bentuk simulasi 
4. Sistem ini akan menampilkan data-data dosen 
5. Sistem ini dapat melakukan penambahan data 
6. Target pengguna sistem adalah dosen dosen yang ada di UIN Alauddin 
Makassar artinya sistem ini dibangun untuk mempermudah para dosen 





D. Kajian Pustaka 
Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, web pun sebagai salah satu 
alat komunikasi yang sekarang multi fungsi banyak membantu manusia dalam segala 
bidang. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam pembuatan 
sistem penilaian kinerja dosen antara lain: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Sri Kusumadewi pada tahun 2004 
dengan menganalisis penentuan kinerja dosen oleh mahasiswa pada jurusan Teknik 
Informatika berdasarkan seberapa besar faktor-faktor kualitatif seperti: kehadiran 
dosen dan nilai akhir mahasiswa. (Kusumadewi, Fuzzy Quantification Theory untuk 
Analisis Hubungan antara Penilaian Kinerja Dosen oleh Mahasiswa, 2004).  
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama membangun Sistem Penilaian 
Kinerja Dosen. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Sri Kusumadewi 
yaitu Analisis Hubungan antara Penilaian Kinerja Dosen oleh Mahasiswa Dengan 
Metode Fuzzy Quantification Theory Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis yaitu 
Sistem Penilaian Kinerja Dosen berdasarkan Course Evaluation Survey dan Beban 
Kerja Dosen menggunakan Metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Marimi Wiji Astuti (2012) pada 
penelitian yang berjudul “Sistem Penunjang Keputusan Evaluasi Kinerja Dosen 





bertujuan melakukan pengembangan sistem penunjang keputusan evaluasi kinerja 
dosen berdasarkan penilaian mahasiswa dengan nilai dari hasil kuisioner sebagai 
variabel penilaian kinerja dengan menggunakan metode Fuzzy Multiple Criteria 
Decision Making (FMCDM). 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama membangun Sistem Penilaian 
Kinerja Dosen Berdasarkan Penilaian Mahasiswa (CES), dan metode yang sama yaitu 
menggunakan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making. Dan perbedaannya 
adalah sistem yang dibuat oleh Marimi Wiji Astuti fokus parameter penilaian hanya 
berdasarkan penilaian mahasiswa. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis 
memiliki dua parameter penilaian yaitu Beban Kerja Dosen atau Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dan Penilaian Mahasiswa atau Course Evaluation Survey(CES). 
 
Ketiga, Penelitian yang telah dilakukan oleh Lina Fadilah (2015) dengan judul 
“Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen Berdasarkan Pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi pada Universitas Komputer Indonesia”. Dalam 
penelitiannya merumuskan tentang kriteria kriteria penilaian kinerja dosen yang 
diambil dari pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 





Kinerja Dosen berdasarkan Beban Kerja Dosen atau Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Lina Fadilah fokus parameter 
penilaian hanya berdasarkan Beban Kerja Dosen atau Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis memiliki dua parameter penilaian yaitu 
Beban Kerja Dosen atau Tri Dharma Perguruan Tinggi dan Course Evaluation 
Survey(CES) 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem 
penilaian kinerja dosen dan memberikan informasi penilaian atau skor pada setiap 
dosen berdasarkan parameter penilaian yaitu CES dan BKD. Dan dapat membantu 
dosen mengetahui perkembangan kinerja yang telah dilakukannya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Kegunaan akademis mencakup aspek keilmuan yang memuat 
kegunaan teoritis yang dapat dicapai dari masalah yang diteliti. Kegunaan 
akademis sendiri adalah kegunaan bagi pihak-pihak akademik meliputi 







b. Kegunaan bagi pengguna 
Dengan adanya sistem penilaian kinerja dosen berdasarkan CES 
dan BKD diharapkan dapat membantu dosen untuk mengetahui 
perkembangan kinerja berdasarkan pelaksanaan yang sudah dilakukan 
dosen tersebut. Hasil evalusi kinerja dosen diharapkan dapat memotivasi 
dosen untuk terus meningkatkan kinerjanya. 
c. Kegunaan bagi penulis 
Untuk menperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat 
selama sebagai persiapan dalam dunia pekerjaan dan Berguna dalam 
menambah atau memperkaya wawasan pengetahuan baik teori maupun 










A.  Tinjauan Islam Tentang Pentingnya Penilaian Kinerja dan Berskap Adil 
  Bekerja merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pelaksanaan dan 
pengalaman ajaran islam itu sendiri, sebab setiap aktifitas yang dilakukan manusia 
apakah itu dalam kategori baik ataupun buruk menjadi penilaian tersendiri dalam 
menentukan nasib manusia di alam akhirat kelak. Dalam islam yang menjadi 
sebuah patokan awal dalam bekerja adalah sebuah niat. Niat yang ikhlas akan 
membawa sesuatu yang baik, sebab ketika kita akan melakukan tanpa disadari dengan 
niat yang ikhlas maka semuanya itu adalah sebuah hal yang sia-sia, mengapa? Dengan 
niat yang ikhlas sesuatu yang dikerjakan itu menjadi lebih kita nikmati, dikerjakan 
dengan sepenuh hati, dengan senang hati, dan juga mendapatkan pahala. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan perintah Allah mengapa kita 
harus melakukan penilaian kinerja diri, baik sebagai hamba maupun sebagai pekerja 








“Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang 
Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan” 
 
 Islam memerintahkan kepada setiap manusia untuk berbuat adil atau 
menegakkan keadilan pada setiap tindakandan perbuatan yang dilakukan Adapun ayat 
Al-Quran yang berkaitan dengan perintah Allah memerintahkan kalian, wahai orang-
orang yang beriman, untuk menyampaikan segala amanat Allah atau amanat orang lain 
kepada yang berhak secara adil disebutkan dalam (Qs. an-Nisaa (4): 58):  
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 










Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu, 2001). 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
 Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. (Sutabri, 2004). 
 Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yang 
menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 





1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan sistem 
sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
C. Sistem Penilaian  
  Sistem penilaian kinerja merupakan sistem yang digunakan oleh manajemen 
perusahaan untuk melakukan evaluasi atas seluruh sumber daya perusahaan apakah 
sumber daya perusahaan tersebut telah berjalan sesuai dengan standar-standar yang 
ditetapkan oleh suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dengan adanya 
penilaian kinerja, diharapkan sasaran-sasaran yang belum berjalan dengan baik dapat 
dilakukan evaluasi dan tindak lanjut, sehingga sasaran tersebut dapat berjalan 
sebagaimana mestinya demi kemajuan perusahaan. Penilaian kinerja juga berguna 
untuk menilai dan mengevaluasi   produktivitas   kerja   dari   seluruh   sumber   daya 
perusahaan, apakah mengalami peningkatan atau penurunan. Penilaian kinerja juga 
menyangkut pengukuran terhadap fakta-fakta yang menghasilkan data kemudian 
dianalisa untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk pengambilan 





Tujuan pokok penilaian kinerja menurut Mulyadi (1993:420) adalah untuk 
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan 
hasil yang diinginkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau 
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. Di samping itu menurut Mulyadi 
(1993:420), penilaian kinerja juga dimanfaatkan oleh manajemen untuk: 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara maksimum. 
2. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi pelatihan karyawan. 
3. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka 
menilai kinerja mereka. 
4. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
            Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 
bertujuan untuk menilai produktivitas karyawan apakah telah sesuai dengan standar 
perusahaan dan kemudian melakukan motivasi-motivasi yang diperlukan untuk 
memicu produktivitas karyawan. Sedangkan manfaat dari pengukuran kinerja itu 
adalah untuk mengetahui hal- hal apa yang diperlukan dan ditambahkan guna 







D.   Course Evaluation Survey 
Course Evaluation Survey (CES) merupakan kegiatan survey dan evaluasi 
secara berkelanjutan tentang efektifitas dan produktifitas penyelenggaraan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen didalam kelas. Survey tersebut bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat kinerja dosen yang berkenaan dengan 
penguasaan materi yang menjadi bidang ilmunya (kompetensi padegogik) maupun 
kemampuan dalam mentransfer ilmunya (kompetensi profesional). CES adalah 
instrumen yang disebar kepada seluruh mahasiswa UIN untuk menilai setiap dosen, 
Sementara kriteria pada instrumen CES meliputi penguasaan materi, metode mengajar, 
media yang digunakan, kedisiplinan dan kemampuan untuk mengembangkan aspek 
akademik 
Hasil CES ini diharapkan menjadi bahan bagi dosen untuk evaluasi diri atas 
kegiatan perkuliahan yang dilakukan. Hasil ces juga menjadi dasar bagi pimpinan 
Fakultas dan Universitas untuk dijadikan dasar kebijakan pengembangan mutu dosen. 
Kegiatan CES dilakukan pada setiap akhir semester dan hasil rekapitulasinya 
diserahkan kepada masing - masing dosen yang bersangkutan. Target yang akan 
dicapai dalam kegiatan ini adalah hasil penilaian kerja seluruh dosen UIN Alauddin 
Makassar pada setiap semester, baik dalam bentuk laporan maupun buku. Pada laporan 
hasil survey akan tergambar indeks kinerja dosen per individu dan indeks kinerja 






E. Beban Kerja Dosen atau Kinerja Dosen 
Laporan Beban Kerja Dosen merupakan Kegiatan tridharma perguruan tinggi 
yang dilakukan oleh dosen yang meliputi bidang: Pendidikan dan Pengajaran, 
Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Penunjang Kegiatan Tridharma 
Perguruan Tinggi.   Oleh karena itu, beban kerja dosen harus terdistribusi secara 
proposional dan terukur pada semua bidang kegiatan tridharma perguruan tinggi. 
Laporan Beban Kerja Dosen antara lain: 
1. Tugas pendidikan dan penelitian sedikit sepadan dengan 9 sks yang 
dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan 
2. Tugas pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyararkat yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang bersangkutan atau melalui lembaga lain sesuai dengan peraturan 
perundangan undangan 
3. Tugas penunjang tridharma perguruan tinggi dapat diperhitungkan sks nya 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
4. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling 
sedikit sepadan dengan 3 (tiga) sks 
5. Tugas melaksanakan kewajiban khusus bagi profesor sekurang-kurangnya 
sepadan dengan 3 sks setiap tahun.  






Tujuan Beban Kerja Dosen: 
1. Meningkatkan profesionalisme dosen dalam melaksanakan tugas 
2. Meningkatkan proses dan hasil pendidikan  
3. Menilai akuntabilitas kinerja dosen di perguruan tinggi 
4. Meningkatkan atmosfer akademik di semua jenjang perguruan tinggi 
5. Mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional 
Prinsip penetapan Beban Kerja Dosen Dan Evaluasi Pelaksanaan Tridhar
ma   Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut.   
 1. Berbasis evaluasi diri   
 2. Saling asah, asih dan asuh    
3. Meningkatkan profesionalisme dosen   
 4. Meningkatkan atmosfer akademik   
 5. Mendorong kemandirian perguruan tinggi   
F. Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) 
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah suatu metode 
yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 
kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 
kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif 





atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi 
antara subyektif dan obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan 
subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses 
perankingan alternatif dapat ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan 
obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas 
dari pengambil keputusan (Kusumadewi, 2007). 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
FMADM, antara lain (Kusumadewi, 2006): 
1.      Simple Additive Weighting (SAW) 
2.      Weighted Product (WP) 
3.      ELECTRE 
4.      Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
5.      Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn,1967) 
(MacCrimmon,1968). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 
alternatif yang ada. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling 





(MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari 
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. 
Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap 
atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil 
perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. 
Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi 
matriks sebelumnya 
G. PHP 
PHP yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source. 
PHP merupakan script yang terintegrasi pada HTML dan berada pada server (Server 
Side HTML Embedded Scripting). PHP adalah scrip yang digunakan untuk membuat 
halaman website yang dinamis. Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat 
saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang 
diterima client selalu yang terbaru / up to date. Semua script PHP dieksekusi pada 












Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 
lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web page 
dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke 
page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam server yang sama 
maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome dan aplikasi 
browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL adalah suatu 
sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu Web. Situs atau 
Web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
 
a. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang 
sifatnya statis (tetap). 
b. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi 











Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 
programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa alasan 
mengapa menggunakan Framework : 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu 
dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti pola standar yang 
ada) 
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error handling, dll 
d. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS. (Wikipedia, 2016) 
J. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa 
dari HTML dan CSS, namun juga menyediakan efek Javascript yang dibangun dengan 
menggunakan Jquery. (Ghazali, 2016). 
K. MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak 
digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai 






XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang paling 
populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai 
databasenya. (Sidik, 2014). 
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya: 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
L.  Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 









Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 










proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran  Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem 
 
Penyimpanan  Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 








digunakan untuk mewakili 
data input/output 
     
  2. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan 
di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence 
diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Life Line 
Objek entity, antarmuka 




komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 





komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 





3.  Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk 
alat Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Booch, 1999) 
 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Menunjukkan awal dan 

















proses evaluasi atau 
pemeriksaan terhadap 











program yang akan 
diproses dapat berupa 




Off page connector 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 




 4.  Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 
 





masing kelas antarmuka 








State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 




dibentuk atau diawali. 
 






Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 



















5.  Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
 






himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 
dengan use case. 
 
 
 Use Case 
Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 














antara actor dengan use 











lanjut antar use case atau 
menggambarkan struktur 



















Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. landasan teori yang 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. 
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada Jurusan Teknik 
Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan 
pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari Lembaga Penjaminan Mutu Lantai 3 Rektorat UIN Alauddin Makassar. 
Terdapat 2 instrumen penilaian yaitu Course Evaluation Survey (CES) dan Beban 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan Observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan materi 
penulis. 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gelaja yang diselidik. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper 
dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik secara 
offline maupun online. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan aplikasi ini 
adalah sebagai beriku laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Processor Intel Celeren Dual Core CPU  
2. RAM 4 GB 







2.  Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan aplikasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Google chrome, Mozilla firefox aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
2. MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
 Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini menggunakan 
data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data penelitian dan 
adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa beberapa catatan yang 
menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh 
data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam ruang lingkup 
wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan mewawancarai langsung pihak-









G.  Metode Perancangan Aplikasi  
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. Model ini 
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem 
lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification dan maintenance. 
Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu 
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap desain 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirement (Pressman, 
2008). 
 
Gambar 1 Model Waterfall (Pressman, 2008) 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 





b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2010) 
 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 





Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing.  
Blackbox testing merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua 
fungsi perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional 
yang telah didefinsikan. Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 
mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 
dengan proses bisnis yang diinginkan. (Fatta, 2007). Pada pengujian ini, terbagi atas 3 
jenis pengujian lagi antara lain: 
1. Unit Testing 
Unit Testing adalah metode verivikasi perangkat lunak di mana programmer 
menguji suatu unit program layak atau tidaknya dipakai. Unit testing ini berfokus pada 
verifikasi pada unit yang terkecil pada desain perangkat lunak (komponen atau modul 
perangkat lunak). Karena dalam sebuah perangkat lunak banyak memiliki unit–unit 
kecil maka untuk mengujinya biasanya dibuat program kecil atau main program untuk 
menguji unit-unit perangkat lunak. Unit-unit kecil ini dapat berupa prosedur atau 
fungsi, sekumpulan prosedur atau fungsi yang ada dalam satu file jika dalam 
pemrograman terstruktur, atau kelas, bisa juga kumpulan kelas dalam satu package 
dalam PBO. Pengujian unit ini biasanya dilakukan saat kode program dibuat.  
2. Integration Testing 
Pengujian integrasi lebih pada pengujian penggabungan dari dua atau lebih 
unit pada perangkat lunak. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap 





3. System Testing 
System testing adalah pengujian yang dilakukan terhadap keseluruhan sistem 
(secara lengkap) dan sistem yang telah terintegrasi untuk mengevaluasi apakah sistem 





















ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan sistem penilaian kinerja 
dosen berdasarkan course evaluation survey dan beban kerja dosen ini. Adapun 
langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut: 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi.  
Dalam melakukan penilaian kinerja dosen berdasarkan course evaluation 
survey dan beban kerja dosen dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti yang 





Gambar IV.1 Flowmap Course Evaluation Survey pada sistem yang sedang berjalan 
 
Penjelasan dari gambar IV-1 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
Penilaian mahasiswa/ course evaluation survey kepada dosen dimulai dari staf 
membagikan dokumen atau lembaran CES kepada mahasiswa dan mahasiswa 
memberikan Penilaian terhadap dosen Berdasarkan aspek Penilaian yang ada pada 
dokumen atau lembaran CES tersebut lalu staf ahli mengumpulkan hasil dari Penilaian 















































Gambar IV.2 Flowmap Beban Kerja Dosen pada sistem yang sedang berjalan 
 
Penjelasan dari gambar IV-2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
evaluasi Beban Kerja Dosen dimulai dari dosen mengumpulkan dokumen BKD ke 
Jurusan lalu pihak jueusan melakukan pemeriksaan dari dokumen yang telah 
dikumpulkan oleh dosen hingga pemastian dokumen BKD tersebut terpenuhi atau 
tidak jika terpenuhi maka pihak jurusan akan mengumpulkan dokumen BKD tersebut 













































B.   Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan sistem, dan analisis 
kelemahan sistem.  
Adapun flowmap diagram proses penilaian kinerja dosen berdasarkan course 
evaluation survey dan beban kerja dosen sebagai berikut : 
Gambar IV.3 Flowmap Course Evaluation Survey pada sistem yang diusulkan 
 
 





























Penjelasan dari gambar IV.3 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
Penilaian mahasiswa terhadap dosen Berdasarkan matakuliah yang diprogramkan 
dimulai dari mahasiswa memilih matakuliah yang akan diprogramkan lalu 
memberikan Penilaian terhadap dosen yang mengajarkan matakuliah yang 
diprogramkannya, lalu dosen dapat melihat hasil rekap yang telah mahasiswa berikan 
yang ditampilkan oleh sistem. 
    
Gambar IV.4 Flowmap Beban Kerja Dosen  pada sistem yang diusulkan 
Penjelasan dari gambar IV-4 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses 
evaluasi Beban Kerja Dosen yang telah dicapai oleh seorang dosen dengan melakukan 
inputan berapa SKS yang telah dicapai disetiap bidang kemudian akan ditampilkan 












telah dicapai  
Melakukan inputan data 
BKD yang telah dicapai 
Menampilkan Hasil BKD 





C.  Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti use diagram dari dari sistem yang 
akan dibuat adalah sebagai berikut : 





2. Class Diagram 
 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk 
dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut  
 





3.  Squence Diagram  
Squence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar peracangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang 
terjadi dalam aplikasi yang dihasilkan sistem ini adalah: 
1) Sequence Diagram untuk Login  
 
          1. username, password() 
 
 
2.  username, password() 
  
                
                                               3.  username, password() 
 
                                                  4. validasi () 
 
 
                                                   5. menampilkan menu utama 
Gambar IV.7 Sequence Diagram Login  
2)  Sequence Diagram untuk melihat Data User 
 
 
1.  Memilih menu data User() 
 
2.  Menampilkan data User 
 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram menu User 






3)  Sequence Diagram untuk melihat Data Mahasiswa 
 
 
1.  Memilih menu data Mahasiswa() 
 
2.  Menampilkan data mahasiswa 
 
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram menu mahasiswa 
4)  Sequence Diagram untuk melihat Data Dosen 
 
 
1.  Memilih menu data dosen() 
 
 
2.  Menampilkan data dosen 
 
Gambar IV.10 Sequence Diagram Menu Dosen 




1.  Memilih menu data matakuliah() 
 




Gambar IV.11 Sequence Diagram menu Matakuliah 
Admin Dosen 










1.  Memilih menu data CES() 
 
 
2.  Menampilkan data CES 
 
Gambar IV.12 Sequence Diagram menu CES 




1.  Memilih menu data BKD() 
 
 
2.  Menampilkan data BKD 
 













4.  Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari 
aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses 
bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen 










5.  Struktur Navigasi 
Sistem Penilian Kinerja Dosen berdasarkan CES dan BKD 
menggunakan struktur navigasi Hierarchiacal Model, di mana menu utama 









Gambar IV.15 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu.  
 
     6.  Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah Berikut 



































































7.   Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
 






Gambar IV.17 Antarmuka Pengguna 
 




Gambar IV.18 Antarmuka Login 
 


















Gambar IV.19 Antarmuka Data User 
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Gambar IV.21 Antarmuka Dosen 


























































Gambar IV.23 Antarmuka CES 














































D.  Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user pengguna 
sistem, data alat, data bahan, data tenaga, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian 
tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat : 
a.   Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan data dan 
akan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke dalam entitas-








































mahasiswa ={id_mahasiswa, nama, alamat, nomor_hp} 
dosen ={id dosen, nama, alamat, nomor_hp} 
matakuliah = {id_matkul, nama_matkul, id_dosen} 
ces = {id_ces, id_penilaian, skor} 
bkd = {nomor, jenis_kegiatan, bukti_penugasan, masa_penugasan, 
 bukti_dokumen, sks, kategori} 
Penilaian ={id_penilaian, keterangan} 
Berdasarkan Entity Relationship Diagram diatas menghasilkan tabel 
yang digunakan dalam aplikasi ini dengan rincian sebagai berikut: 
 
1)  Tabel mahasiswa 
Tabel IV.1. Tabel mahasiswa 
Nama Field Type  Size Ket 
id_mahasiswa varchar 20 Primary Key 
nama varchar 20 - 
alamat varchar 30 - 









2)  Tabel dosen 
    Tabel IV.2. Tabel dosen 
Nama Field Type Size Ket 
id_dosen varchar 20 Primary Key 
nama varchar 20 - 
alamat varchar 30 - 
Nomor_hp varchar 30 - 
3)  Tabel matakuliah 
    Tabel IV.3. Tabel matakuliah 
Nama Field Type Size Ket 
id_matkul varchar 20 Primary Key 
nama_matkul varchar 20 - 
Id_dosen varchar 20 - 
 
4)  Tabel ces 
Tabel IV.4 Tabel ces 
Nama Field Type Size Ket 
id_ces int 10 Primary Key 
penilaian int 10 - 









5)  Tabel bkd 
Tabel IV.4 Tabel ces 
Nama Field Type Size Ket 
nomor Int 11 Primary Key 
jenis_kegiatan varchar 50 - 
bukti_penugasan varchar 50 - 
masa_penugasan varchar 50 - 
bukti_dokumen varchar 50 - 
sks tinyint 4 - 
kategori varchar 30 - 
 
 
6)  Tabel penilaian 
Tabel IV.5 Tabel penilaian 
Nama Field Type Size Ket 
Id_penilian int 11 Primary Key 
keterangan varchar 255 - 
 
 
7)  Tabel users 
Tabel IV.5 Tabel users 
Nama Field Type Size Ket 
username varchar 30 Primary Key 
passsword varchar 30 - 





IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
 
A. Implementasi Sistem 
1. Interface Login 
a. Antarmuka halaman login  
 Antarmuka login akan ditampilkan saat sistem pertama diakses oleh 
pengguna apakah pengguna itu masuk sebagaim admin, mahasiswa, atau 
dosen. Pengguna  harus mengisi username dan password yang valid agar 
dapat menggunakan sistem. 















2.  Interface Admin 
a. Antarmuka Menu User 
 Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini 
adalah data user yang telah dibuat admin. 
 Gambar V.2 Antarmuka Data User 
 b. Antarmuka Menu Mahasiswa 
 Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini 
adalah data mahasiswa yang telah dibuat admin. 





 b. Antarmuka Menu Dosen 
 Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini 
adalah data dosen yang telah dibuat admin. 
Gambar V.4 Antarmuka Data Dosen 
 b. Antarmuka Menu Matakuliah 
 Antarmuka ini akan tampil ketika admin berhasil login. Antarmuka ini 
adalah data matakuliah yang telah dibuat admin. 






3.  Interface Mahasiswa 
a. Antarmuka Menu Matakuliah  
 Antarmuka ini akan tampil ketika mahasiswa berhasil login. 
Antarmuka ini adalah data matakuliah yang telah diprogramkan oleh 
mahasiswa. 
 Gambar V.6 Antarmuka Data Matakuliah 
b. Antarmuka Menu CES Mahasiswa 
 Antarmuka ini akan tampil ketika mahasiswa berhasil login. 
Antarmuka ini adalah menu untuk memberikan Penilaian kepada dosen 
berdasarkan matakuliah yang diprogramkan. 





4.  Interface Dosen 
a. Antarmuka Menu CES Dosen 
 Antarmuka ini akan tampil ketika dosen berhasil login. Antarmuka ini 
adalah menu ces dosen untuk melihat hasil Penilaian yang telah diberikan 
oleh mahasiswa 
 Gambar V.8 Antarmuka Data CES Dosen 
a.  Antarmuka Menu BKD 
 Antarmuka ini akan tampil ketika dosen berhasil login. Antarmuka ini 
adalah menu BKD dosen untuk melihat hasil BKD setiap dosen apakah 
memenuhi syarat atau tidak. 





B. Hasil Pengujian 
1.  Pengujian Login Admin 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
Tabel V.1 Pengujian Login Admin 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil form login 





login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
2.  Pengujian Menu Data User 
 
 Tabel pengujian menu data user digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan daftar user sesuai dengan yang diinput oleh admin 
Tabel V.2 Pengujian Menu Data User 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Data User 
Tampil daftar user 




data user sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 









3.  Pengujian Menu Data Mahasiswa 
 
 Tabel pengujian menu data mahasiswa digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan daftar mahasiswa sesuai dengan yang telah 
pengguna/mahasiswa tambahkan atau masukkan. 
Tabel V.3 Pengujian Menu Data Mahasiswa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 









data mahasiswa sesuai 
yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
4.  Pengujian Menu Data Dosen 
 
 Tabel pengujian menu data dosen digunakan untuk mengetahui apakah menu 
ini dapat menampilkan daftar dosen sesuai yang telah pengguna/dosen tambahkan 
atau masukkan 
Tabel V.4 Pengujian Menu Data Dosen 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 




dosen sesuai yang 
telah ditambahkan 
Menampilkan daftar 
data dosen sesuai yang 
diharapkan 
[√] Diterima 






5.  Pengujian Menu Data Matakuliah 
 
 Tabel menu data matakuliah digunakan untuk mengetahui apakah menu ini 
dapat menampilkan daftar matakuliah sesuai yang telah admin tambahkan atau 
masukkan. 
Tabel V.5 Pengujian Menu Data Matakuliah 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





yang telah admin 
tambahkan 
Menampilkan daftar 
data matakuliah sesuai 
yang diharapkan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
6.  Pengujian Menu CES Mahasiswa 
 
 Tabel menu ces mahasiswa digunakan untuk mahasiswa memberikan penilaian 
terhadap dosen Berdasarkan matakuliah yang telah diprogramkan.  
Tabel V.6 Pengujian CES Mahasiswa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan 
Penilaian dengan 
Range 1-9  
Memberikan 
penilaian sesuai 













7.  Pengujian Menu CES Dosen 
 
 Tabel menu ces dosen digunakan untuk dosen melihat hasil penilaian yang 
telah diberikan mahasiswa, hasil yang ditampilkan yaitu nilai rata-rata dari setiap 
aspek penilaian ces yang telah mahasiswa berikan dan total dari penilaian tersebut 
adalah hasil dari gabungan penilaian mahasiswa yang memprogramkan matakuliah 
yang diajarkan dosen tersebut. 
Tabel V.7 Pengujian CES Mahasiswa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 












[  ] Ditolak 
 
8.  Pengujian Menu BKD 
 
 Tabel menu bkd untuk menampilkan hasil bkd yang telah dicapai oleh seorang 
dosen dengan cara memasukkan data pendidikan,penelitian dan pengabdian dan 
akan menampilkan hasil bkd sesuai syarat yang ditentukan apakah hasil bkd dosen 








Tabel V.8 Pengujian BKD 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






hasil sesuai yang 
dimasukkan dosen 




[  ] Ditolak 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut : 
1. Kemudahan dalam penggunaan sistem 
2. Ketertarikan pengguna terhadap sistem 
3. Fungsionalitas sistem 
4. Kemanfaatan sistem 







 D.   Integrasi Keilmuan 
   Pengertian integrasi sains dengan islam dalam konteks sains modern bisa 
dikatakan sebagai profesionalisme atau kompetensi dalm satu keilmuan yang bersifat 
duniawi di bidang tertentu disertai atau dibangun dengan pondasi kesadaran 
ketuhanan. Ajaran tersebut akan muncul dengan adanya pengetahuan dasar tentang 
ilmu-ilmu keislaman. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu islam dan kepribadian merupakan dua 
aspek yang saling menopang satu sama lain dan secara bersama-sama menjadi sebuah 
pondasi bagi pengembangan sains dan teknologi. 
   Sepanjang yang diketahui, belum ada agama apapun yang mampu melampaui 
dalamnya paandangan terhadap ilmu pengetahuan sebagaimana pandangan yang 
diberikan islam. Islam sangat gigih dalam mendorong umat manusia untuk mencari 
ilmu dan mendudukannya sebagai sesuatu yang mulia 
   Dalam agama islam, imu pengetahuan, teknologi terdapat hubungan yang 
harmonis dan dinamis yang terintegrasi ke dalam suatu sistem yang disebut Dinul 
Islam. Didalmnya ada tiga unsur pokok yaitu iman, islam, dan amal sholeh. Allah 






 Terjemahnya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik  seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnya (menjulang) ke langit.  Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat.” (Q.S Ibrahim:24-25) 
 Dengan adanya sistem Penilaian Kinerja dosen dapat membatu mahasiswa 
memberikan Penilaian terhadap dosen dengan mudah dan mahasiswa dapat menilai 
dengan jujur tanpa intervensi dengan dosen yang diberikan Penilaian dan dosen pula 
dapat melakukan evaluasi kinerja yang telah dilakukan. 
Kejujuran juga bersangkutan dengan pengakuan. Dalam hal ini kita ambil 
contoh, orang Eropa membuat pernyataan atau menyampaikan informasi, bahwa orang 
pertama sekali yang sampai ke Benua Amerika adalah Cristofer Colombu, Padahal 
menurut sejarah yang berkembang, sebelum Colombus mendarat di Benua Amerika 
telah sampai kesana armada Laksmana Cheng ho. Artinya apa, tidak ada pengakuan. 
Dalam hal ini kita juga melihat persoalan kesesuaian antara fenomena (realitas) dengan 
informasi yang disampaikan. 
Jadi dari uraian di atas dapat diambil semacam rumusan, bahwa   apa yang disebut 
dengan jujur adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikan atau 
mencocokan antara Informasi dengan fenomena. Dalam agama Islam sikap 






Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki amalan-amalanmu dan 
mengampuni dosa-dosamu, Dan barang siapa mentaati Allah dan RasulNya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 
   anjuran dan perintah dari Allah bahwa hendaknya kaum muslimin senantiasa 
mengatakan sesuatu secara jujur. kewajiban mengatakan kebenaran walau terasa pahit 
dan hanya berkata tentang suatu kebenaran. tidak plinplan dan tidak mengatakan 
sesuatu yang tidak berdasa apalagi berbohong, itu merupakan perbuatan yang 
mungkar. jika dua hal yang tersebut benar-benar dilaksanakan dengan hanya 
mengharap ridla Allah, niscaya Allah akan melimpahkan kebaikan terhadap apa yang 
sudah kita amalkan dan insyaAllah menyempurnakan amalan perbuatan kita. Jika 
amalan-amalan baik kita diterima Allah tentunya amalan-amalan baik itu akan 










Dengan berdasar pada tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 
rancangan sistem penilaian kinerja dosen berdasarkan ces dan bkd. yang dapat 
membantu mahasiswa dan dosen, Mahasiswa dapat memberikan penilaian ces secara 
online dan dosen pun dapat melihat hasil penilaian yang diberikan secara online maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sudah tercapai. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
pengujian Black-box dan hasil kuisioner ke user target. Hasil pengujian Black-box 
menunjukkan bahwa antara data masukan, tampilan yang diharapkan, dan pengamatan 
telah sesuai/diterima. Secara teknis aplikasi ini dapat menampilkan hasil Penilaian 
sesuai apa yang telah diberikan oleh mahasiswa dan dosen pun dapat melakukan 
evaluasi kinerja bkd yang telah dicapai Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil 














Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam membantu 
pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya sistem ini terhubung atau terkoneksi langsung dengan database 
mahasiswa dan dosen yang ada di UIN Alauddin Makassar untuk memudahkan 
dalam mengakses data yang diperlukan. 
2. Sebaiknya ada tambahan fitur untuk Asesor menilai hasil BKD Dosen yang telah 
dicapai agar system ini dapat berjalan lebih efisien. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat dijadikan 
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